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ABSTRAK 

Pertumbuhan ekonomi dan pariwisata di Bali, khususnya di Denpasar, berdampak pada peningkatan volume 
sampah domestik yang didominasi oleh sampah organik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
efektivitas metode Takakura dalam pengolahan tiga jenis sampah organik rumah tangga, yaitu sampah dapur, 
sampah kebun, dan sampah canang, serta menilai kualitas kompos berdasarkan parameter fisik dan uji 
organoleptik. Penelitian dilakukan di PPLH Bali menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui 
observasi, wawancara, dokumentasi, dan pengukuran parameter kompos seperti suhu, pH, kelembaban, 
warna, tekstur, dan bau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampah dapur mengalami dekomposisi paling 
cepat, yaitu sekitar 30 hari, dengan karakteristik kompos matang berupa warna cokelat kehitaman, tekstur 
remah, aroma netral, dan pH stabil (6,5–7,0). Sampah kebun membutuhkan waktu sekitar 45 hari karena 
kandungan lignoselulosa yang tinggi, sedangkan sampah canang memerlukan waktu paling lama (60–75 hari) 
akibat sifatnya yang kering, berserat, dan rendah nitrogen. Uji organoleptik menunjukkan kompos sampah 
dapur memiliki tingkat kematangan tertinggi (warna 100%, aroma 84%, tekstur 88%), diikuti sampah kebun, 
dan terendah pada sampah canang. Efektivitas metode Takakura dipengaruhi oleh kelembaban, rasio C/N, 
tekstur bahan, dan ketersediaan oksigen. Metode ini terbukti efektif diterapkan pada skala rumah tangga 
karena sederhana, ramah lingkungan, dan mampu menghasilkan kompos berkualitas, terutama dari sampah 
dapur. Namun, bahan dengan karakteristik kering dan berserat seperti canang memerlukan perlakuan 
tambahan untuk meningkatkan efisiensi dekomposisi. 

Kata Kunci: Kompos, Metode Takakura, Organoleptik, Rumah Tangga, Sampah  
 

ABSTRACT 

Rapid economic and tourism growth in Denpasar, Bali, has significantly increased the volume of domestic waste, 
most of which is organic. This study aimed to evaluate the effectiveness of the Takakura composting method in 
processing three types of household organic waste—kitchen waste, garden waste, and canang (ritual) waste—
and to assess compost quality based on physical parameters and organoleptic evaluation. The research 
employed a descriptive qualitative approach, using observation, interviews, documentation, and measurement of 
temperature, pH, moisture content, color, texture, and odor. The results showed that kitchen waste decomposed 
the fastest, reaching maturity within approximately 30 days, characterized by dark brown color, crumbly texture, 
neutral odor, and stable pH (6.5–7.0). Garden waste required around 45 days due to its high lignocellulosic 
content, while canang waste required 60–75 days because of its dry, fibrous structure and low nitrogen content. 
Organoleptic evaluation indicated that kitchen waste compost achieved the highest maturity level, followed by 
garden waste, while canang waste showed the lowest performance. The effectiveness of the Takakura method 
is strongly influenced by moisture content, C/N ratio, material characteristics, and aeration. Overall, the method 
is suitable for household-scale waste management as it is simple, environmentally friendly, and capable of 
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producing good-quality compost. However, fibrous and low-moisture materials require additional treatment to 
optimize decomposition. 

Keywords: Compost, Household, Takakura Method, Organoleptic, Organic Waste 
 

PENDAHULUAN 
Pertumbuhan ekonomi dan pariwisata yang pesat di Bali, khususnya di Denpasar, telah 

menimbulkan dampak signifikan terhadap lingkungan perkotaan, termasuk peningkatan volume 

sampah domestik yang mencapai 0,8 kg/kapita/hari (Ayu et al., 2019).  Sampah organik 

menyumbang sekitar 65% dari total sampah di Bali, dengan sebagian besar masih berakhir di TPA 

atau dibuang secara ilegal, sehingga memperparah pencemaran lingkungan (Widyarsana et al., 

2020). Sampah ritual di Bali, seperti persembahan canang yang terbuat dari bahan organik seperti 

janur, bunga, dan daun yang mengandung serat selulosa kompleks, menghadirkan tantangan unik 

karena karakteristik fisiknya yang heterogen. Sampah ini dihasilkan dalam volume besar selama 

upacara sekitar 2.000 liter setiap hari, yang sebagian besar saat ini berakhir di tempat pembuangan 

akhir tanpa diolah, sehingga menyebabkan pencemaran lingkungan dan risiko kesehatan (Wijaya et 

al., 2021). Penerapan solusi pengelolaan limbah secara berkelanjutan masih terhambat oleh 

keterbatasan sarana dan serapan pasar terhadap produk daur ulang. Namun, integrasi antara 

pemanfaatan limbah dan kebutuhan pertanian lokal menawarkan potensi besar untuk mengatasi 

hambatan tersebut (Utomo et al., 2023). 

Metode pengomposan Takakura diterapkan dalam penelitian ini sebagai solusi teknologi tepat guna 

yang selaras dengan kebutuhan masyarakat urban di Bali. Takakura adalah metode pengomposan 

aerob yang cocok untuk rumah tangga, berbasis keranjang berpori dengan starter mikroba, cocok 

untuk permukiman padat karena sederhana, relatif cepat, dan dapat menekan bau. Studi pada 

limbah makanan industri kecil–menengah menunjukkan metode Takakura efektif mengomposkan 

food waste dengan kualitas hara (N, P, K) memenuhi standar dan logam berat masih di bawah batas 

regulasi, sehingga aman sebagai pupuk organik (Of et al., 2025). Penelitian lain dengan Takakura 

dan lumpur tawas (alum sludge) menunjukkan kompos matang dalam 4 minggu dengan N-total 

0,21–0,45% dan P serta K yang cukup untuk aplikasi pertanian (Li et al., 2023).  

Dalam metode Takakura, campuran media (tanah hitam, sekam, dan bioaktivator) menciptakan 

porositas tinggi sehingga udara dapat masuk, menjaga proses tetap aerobik. Penelitian 

menunjukkan fluktuasi suhu dan kelembapan yang stabil pada berbagai perlakuan, menandakan 

aktivitas mikroorganisme dekomposer berjalan baik (Wikurendra et al., 2022). Suhu dapat naik 

hingga kisaran mesofilik–termofilik, sementara kelembapan tetap terjaga sehingga dekomposisi 

berlangsung cepat tanpa menjadi terlalu basah atau anaerob (Hissham et al., 2024; Wikurendra et 

al., 2022). Penggunaan metode ini diharapkan mampu menjawab tantangan pengolahan sampah 

berbasis sumber, sehingga beban sampah yang dibuang ke tingkat lingkungan dapat berkurang 

secara drastis. 

Takakura dirancang untuk skala rumah tangga/komunitas sehingga sampah organik langsung 

diolah di sumbernya, bukan dikirim ke TPA. Literatur menekankan Takakura sebagai metode 

sederhana, murah, dan dapat diterapkan luas di negara berkembang (Hissham et al., 2024; 

Wikurendra et al., 2022). Dengan kemampuan mengomposkan limbah makanan, sayuran, dan 

lumpur alum menjadi kompos bernutrisi baik dalam 4–8 minggu (Hissham et al., 2024; Wikurendra 

et al., 2022).  

Kematangan kompos merupakan parameter kunci untuk memastikan bahwa produk akhir telah 

stabil dan tidak bersifat fitotoksik bagi tanaman. Kematangan terkait dengan hilangnya fitotoksin 

(misalnya asam organik, amonia bebas, beberapa fenol) dan proses humifikasi yang menghasilkan 

bahan humik dan fulvat yang stabil (Cui et al., 2024; Noor et al., 2024). Stabilitas lebih merujuk pada 

berhentinya aktivitas mikroba cepat; kompos yang stabil tidak lagi mengalami pemanasan atau 
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respirasi tinggi (Noor et al., 2024). Keragaman bahan baku dan proses membuat standarisasi uji 

kematangan sulit, sehingga banyak kriteria hanya cocok untuk jenis kompos tertentu (mis. sampah 

kota) (Martín et al., 2023; Noor et al., 2024). Review terbaru menyoroti potensi machine learning dan 

computer vision untuk mengekstrak indikator kematangan yang cepat dan kuantitatif, tetapi 

membutuhkan basis data terstandar yang besar(Cui et al., 2024).  

Pengujian organoleptik merupakan metode evaluasi utama yang efektif untuk menilai kualitas 

kompos secara sensorik melalui perubahan warna, aroma, dan tekstur selama proses dekomposisi. 

Studi menunjukkan bahwa atribut seperti warna yang berubah menjadi coklat kehitaman, aroma dari 

bau sampah menjadi bau tanah segar, serta tekstur yang menjadi remah dan homogen merupakan 

indikator kematangan dan kualitas kompos yang baik  (Hadi et al., 2024; Kusmiyarti, 2013). Penilaian 

oleh panelis terhadap tekstur, warna, dan bau kompos berbahan dasar limbah jamur tiram dan 

kotoran kambing menghasilkan kompos dengan karakteristik organoleptik terbaik pada campuran 

tertentu, menegaskan pentingnya pengujian sensorik dalam menentukan mutu kompos ((Hadi et al., 

2024).  

Melalui pengamatan mendalam terhadap evolusi warna, perubahan aroma dari bau sampah menjadi 

bau tanah, serta transformasi tekstur menjadi remah, kualitas kompos dapat diukur secara praktis 

namun akurat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komparatif efektivitas metode 

Takakura dalam mengolah campuran limbah dapur, kebun, dan limbah ritual di Bali, guna 

memberikan landasan ilmiah bagi model pengelolaan sampah organik berbasis rumah tangga yang 

berkelanjutan. 

 

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan implementasi metode Takakura dalam pengolahan sampah organik rumah tangga 

di lingkungan Kantor PPLH Bali. Penelitian ini tidak menggunakan analisis komparatif, melainkan 

menekankan pada penggambaran proses, karakteristik, serta kualitas hasil kompos yang dihasilkan 

dari berbagai jenis sampah organik. 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Kantor PPLH Bali selama bulan Februari–Juni 2025. 

 

3.2 Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah proses pembuatan kompos menggunakan metode Takakura di 

PPLH Bali, sedangkan objek penelitian berupa tiga jenis sampah organik rumah tangga yaitu 

sampah dapur, sampah kebun, dan sampah canang yang masing-masing sebanyak 5 kg dipotong 

kecil, dimasukkan ke dalam komposter Takakura, ditambahkan aktivator EM4, dikomposkan secara 

aerobik, dilakukan ulangan tiga kali, serta selama prosesnya dilakukan pembalikan berkala dan 

pengaturan kelembaban 50–60% untuk mendukung dekomposisi yang optimal dan meminimalkan 

bau. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Observasi langsung 

Observasi dilakukan pada seluruh tahapan proses pengomposan, termasuk pemilahan dan 

pencacahan bahan, pencampuran dengan aktivator, fermentasi dalam keranjang Takakura, serta 

pemantauan perkembangan suhu, warna, dan bau selama proses berlangsung. 

2. Wawancara semi-terstruktur 
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Wawancara dilakukan kepada pihak yang terlibat dalam implementasi metode Takakura di PPLH 

Bali, dengan panduan pertanyaan yang telah disusun sebelumnya. Wawancara bertujuan untuk 

memperoleh informasi mengenai efektivitas metode, prosedur teknis, dan kendala di lapangan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berupa foto dan catatan lapangan digunakan untuk merekam visual dan proses 

kerja secara runtut, yang kemudian menjadi bukti pendukung dalam penyusunan deskripsi hasil. 

4. Pengukuran parameter fisik kompos 

Pengukuran dilakukan untuk menilai kematangan kompos berdasarkan parameter umum, 

seperti: 

a. Suhu kompos: diukur harian menggunakan termometer untuk memantau proses fermentasi 

aktif. 

b. Warna dan tekstur: diamati secara visual untuk mengetahui perubahan fisik yang 

menunjukkan dekomposisi. 

c. Bau: dicatat untuk mengidentifikasi keberhasilan fermentasi, yang ditandai dengan aroma 
menyerupai tanah atau humus. 

5. Uji organoleptik 

Uji organoleptik dilakukan untuk menilai kualitas kompos berdasarkan persepsi inderawi. 
Penilaian dilakukan oleh 5–10 panelis menggunakan metode skoring (skala 1–5) terhadap 
parameter warna, tekstur, dan bau.  

       Untuk memastikan keabsahan data, dilakukan: 
a. Uji validitas melalui kesesuaian indikator penilaian dengan standar kematangan kompos  
b. Uji reliabilitas melalui konsistensi penilaian antar panelis  

 
3.4 Teknik Analisis Data 
Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan cara menyusun, mengklasifikasikan, dan 
menginterpretasikan secara sistematis seluruh data hasil observasi, wawancara, dokumentasi, 
pengukuran fisik, dan uji organoleptik berdasarkan indikator kematangan kompos yaitu suhu stabil 
(40°C), warna coklat gelap, tekstur gembur, dan bau menyerupai tanah, untuk menggambarkan 
keberhasilan implementasi metode Takakura serta kualitas kompos dari masing-masing jenis 
sampah organik tanpa menggunakan perbandingan statistik. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Hasil  

1.1.  Hasil Pengamatan Proses Pengomposan 

Perbandingan Karakteristik Kompos  Hari ke-1 dan Hari ke-15 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap perubahan parameter fisik dan kimia kompos yang berasal 

dari tiga jenis sampah organik (dapur, kebun, dan canang), diperoleh perbandingan karakteristik 

pada hari ke-1 dan hari ke-15 sebagaimana disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2. Parameter yang 

diamati meliputi warna, tekstur, suhu, pH, kelembaban, dan bau. 

 

Tabel 1  Parameter Kompos Hari 1 

Parameter  Kompos Dapur  Kompos Kebun  Kompos Canang  

Warna Awal Coklat 
kehitaman 

Coklat tua Coklat muuda 

Tekstur Awal Lembek dan 
basah 

Agak berserat Kering dan 
berserat 

Suhu Awal 300C 290C 280C 
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Ph Awal 6,5 6,5 6,5 

Kelembaban 
Awal 

99% (sangat 
lembab) 

8% (cukup 
lembab) 

6% (kurang 
lembab) 

Bau Awal Menyengat ( sisa 
makanan) 

Sedikit asam 
(daun) 

Wangi bunga 
dan dupa 

 

Tabel 2 Perbandingan parameter kompos pada pengamatan hari ke 15 

Parameter  Kompos Dapur  Kompos Kebun  Kompos Canang  

Warna Akhir Hitam Coklat Hitam  Hitam  

Tekstur Akhir Hancur dan 
sempurna 

Hancur Hancur setengah 

Suhu Akhir 29,10C 32,10C 31,10C 

Ph Akhir 6,5 7,0 7,1 

Kelembaban 
Akhir 

61% 56% 80% 

Bau Akhir 30 Hari ( matang 
cepat) 

45 hari ( cukup 
matang) 

60 – 75 ( belum 
sempurna) 

 

Merujuk pada Tabel 1 dan Tabel 2, terlihat bahwa kompos dari sampah dapur mengalami perubahan 

paling signifikan selama proses pengomposan dibandingkan dengan kompos kebun dan kompos 

canang. Pada hari pertama, kompos dapur memiliki karakteristik awal yang lembek dan sangat 

lembab (kelembaban 99%) dengan bau menyengat sisa makanan. Namun, setelah 15 hari, 

teksturnya berubah menjadi hancur sempurna dengan warna coklat kehitaman, dan kelembaban 

turun drastis menjadi 61%. Suhu stabil di 29,1°C dan pH tetap pada 6,5. Dengan parameter ini, 

kompos dapur dinyatakan matang lebih cepat, hanya dalam waktu 30 hari. Secara kuantitatif, 

kompos dapur mengalami penurunan kelembaban sebesar 38% (dari 99% menjadi 61%), yang 

menunjukkan laju dekomposisi lebih cepat dibandingkan jenis sampah lainnya. 

Sementara itu, kompos kebun yang awalnya memiliki tekstur agak berserat dan kelembaban cukup 
(8%), menunjukkan proses dekomposisi yang berjalan baik. Setelah 15 hari, kompos kebun memiliki 
warna akhir hitam, tekstur hancur, suhu maksimum 32,6°C (lebih tinggi dari lainnya), dan pH netral 
di 7,0. Kompos ini membutuhkan waktu lebih lama untuk matang, yakni sekitar 45 hari, dan 
dikategorikan cukup matang. Berbeda dengan keduanya, kompos canang memperlihatkan proses 
dekomposisi paling lambat. Pada hari pertama, canang bertekstur kering dan berserat, dengan 
kelembaban hanya 6% dan aroma wangi bunga dan dupa. Hingga hari ke-15, kompos canang hanya 
mengalami penghancuran sebagian, meskipun suhu meningkat hingga 31,1°C dan kelembaban naik 
menjadi 80%. Peningkatan kelembaban sebesar 74% pada kompos canang (dari 6% menjadi 80%) 
tidak diikuti oleh perubahan tekstur yang signifikan, sehingga menunjukkan proses dekomposisi 
yang belum optimal. Secara keseluruhan, kompos dapur menunjukkan performa terbaik dalam 
proses pengomposan dengan waktu pematangan tercepat, sedangkan kompos canang 
membutuhkan waktu paling lama untuk mencapai kematangan karena sifat fisik awalnya yang 
kering dan berserat. Perbedaan waktu kematangan (30 hari pada dapur, 45 hari pada kebun, dan 
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60–75 hari pada canang) menunjukkan bahwa jenis bahan organik berpengaruh secara nyata 
terhadap kecepatan dekomposisi. 

Rekapitulasi Uji Organoleptik Kematangan Kompos 

Uji organoleptik dilakukan oleh lima responden terhadap kompos dari tiga jenis sampah 

berdasarkan parameter warna, aroma, dan tekstur. Hasil uji dinyatakan dalam bentuk persentase 

berdasarkan skala Likert 1–5, di mana skor tertinggi (5) setara dengan 100%. Data hasil rekapitulasi 

uji organoleptik disajikan pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1 Grafik Hasil Rekapitulasi Uji Organoleptik 

Merujuk pada Gambar 1, terlihat bahwa tingkat kematangan kompos pada sampah dapur 
menunjukkan hasil yang paling optimal dibandingkan dengan jenis kompos lainnya. Kompos dapur 
mencapai tingkat kematangan tertinggi, dengan nilai 100% untuk parameter warna, 84% untuk 
aroma, dan 88% untuk tekstur. Rata-rata skor organoleptik kompos dapur mencapai 90,7%, lebih 
tinggi dibandingkan kompos kebun (70,7%) dan kompos canang (54,7%). Sementara itu, kompos 
kebun memiliki tingkat kematangan sedang, dengan nilai 68% pada warna dan tekstur, serta 76% 
pada aroma. Adapun kompos canang menunjukkan tingkat kematangan paling rendah, dengan nilai 
56% pada warna, 60% pada aroma, dan hanya 48% pada tekstur. Secara keseluruhan, data ini 
memperlihatkan bahwa bahan organik dari sampah dapur lebih mudah terurai dan menghasilkan 
kompos yang matang. Perbedaan nilai ini menunjukkan adanya variasi kualitas kompos secara 
kuantitatif berdasarkan jenis bahan yang digunakan. 

2. Pembahasan  

Efektivitas Metode Takakura dalam Pengomposan Sampah Rumah Tangga 

Metode Takakura diketahui memberikan hasil yang efektif dalam proses pengomposan sampah 

organik rumah tangga karena mampu mempercepat dekomposisi bahan organik melalui aktivitas 

mikroorganisme lokal yang tinggi. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penggunaan aktivator 

mikroorganisme lokal dalam metode Takakura dapat mempercepat proses penguraian hingga 

menghasilkan kompos matang dalam waktu relatif singkat, dengan pH yang stabil pada kisaran 

netral serta tekstur dan warna yang menyerupai tanah humus (Aziz et al., 2025).  

Berdasarkan hasil observasi dalam penelitian ini, kompos dari sampah dapur mencapai kematangan 
dalam waktu sekitar 30 hari. Jika dibandingkan dengan penelitian lain, waktu tersebut masih berada 
dalam kisaran umum metode Takakura (2–8 minggu), namun perbedaan terlihat pada bahan 
berserat tinggi seperti sampah canang yang membutuhkan waktu lebih lama hingga sekitar 60–75 
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hari, sehingga menunjukkan bahwa efektivitas metode dipengaruhi oleh karakteristik bahan organik. 
Perubahan karakteristik kompos juga terlihat pada warna yang menjadi coklat kehitaman, tekstur 
yang lebih remah, aroma yang netral, serta pH yang stabil pada kisaran 6,5–7,0, yang sejalan dengan 
hasil penelitian  (Saputra, 2024) serta memenuhi standar kualitas kompos organik nasional (SNI 19-
7030-2004). 

Perbedaan laju dekomposisi tersebut berkaitan dengan karakteristik bahan, di mana sampah dapur 

memiliki struktur lebih lunak dan kadar air lebih tinggi yang mendukung aktivitas mikroorganisme, 

sedangkan sampah kebun mengandung lignoselulosa lebih tinggi yang memperlambat proses 

penguraian (Zhang et al., 2022). Sementara itu, sampah canang yang bersifat kering dan berserat 

padat menunjukkan proses dekomposisi paling lambat, sehingga membutuhkan perlakuan 

tambahan seperti pencacahan atau peningkatan kelembaban untuk mempercepat proses 

pengomposan(Saputra, 2024). Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas 

metode Takakura lebih dipengaruhi oleh karakteristik fisik bahan organik seperti kelembaban, 

struktur, dan komposisi awal, yang secara tidak langsung menentukan laju dekomposisi dan kualitas 

kompos akhir. 

 

Perubahan Parameter Fisik dan Kimia Kompos 

Selama proses pengomposan berlangsung, terjadi perubahan signifikan pada parameter fisik dan 

kimia dari bahan organik yang digunakan, yang ditandai dengan perubahan warna, tekstur, suhu, pH, 

dan kelembaban.Warna bahan mengalami transformasi dari cokelat muda atau cokelat tua menjadi 

hitam, yang secara umum diakui sebagai salah satu indikator visual kematangan kompos (Chang et 

al., 2023) yang menunjukkan bahwa bahan organik telah mengalami proses pelapukan secara 

menyeluruh. Perubahan tekstur juga terlihat dari kondisi awal yang basah dan lembek pada kompos 

dapur serta berserat pada kompos kebun dan canang, menjadi lebih hancur dan remah, yang 

menandakan meningkatnya stabilitas bahan organik. 

Pengukuran suhu selama pengomposan menunjukkan rentang antara 28°C hingga 32,6°C, yang 
menunjukkan bahwa proses hanya mencapai fase mesofilik dan tidak mencapai fase termofilik 
(>45°C), sehingga laju dekomposisi cenderung lebih lambat dibandingkan sistem pengomposan 
skala besar. Meskipun demikian, suhu tersebut masih berada dalam rentang aktivitas 
mikroorganisme mesofilik yang berperan dominan dalam tahap awal hingga pertengahan proses 
dekomposisi (Biyada et al., 2021), sehingga proses tetap berlangsung secara efektif dalam skala 
rumah tangga. 

Perubahan pH dari nilai awal 6,5 menuju rentang 6,5–7,1 menunjukkan bahwa proses dekomposisi 
berlangsung dalam kondisi yang relatif stabil secara kimia, di mana stabilitas ini penting karena 
sebagian besar mikroorganisme dekomposer bekerja optimal pada pH netral hingga sedikit asam 
(Setiani et al., 2023).  

Namun, interpretasi kualitas kompos secara kimia masih terbatas karena tidak dilakukan 
pengukuran parameter lanjutan seperti kandungan unsur hara atau rasio C/N, sehingga analisis 
hanya dapat dilakukan berdasarkan parameter fisik dan pH. Selain itu, kondisi kelembaban awal juga 
menunjukkan pengaruh terhadap dinamika pengomposan, di mana kompos dapur dengan 
kelembaban tinggi (99%) mengalami dekomposisi lebih merata dibandingkan bahan lain. 
Sebaliknya, kompos canang dengan kelembaban awal lebih rendah (60%) mengalami peningkatan 
hingga 80% pada akhir pengamatan, namun tidak diikuti penurunan volume bahan secara signifikan, 
yang mengindikasikan adanya penumpukan kelembaban akibat rendahnya porositas dan aerasi. 
Kondisi tersebut berpotensi menurunkan efisiensi pengomposan karena dapat menciptakan 
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lingkungan yang terlalu basah dan anaerobik sehingga memperlambat aktivitas mikroorganisme 
aerob (Makan et al., 2013). 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat dikatakan keberhasilan proses pengomposan dengan metode 

Takakura sangat dipengaruhi oleh dinamika suhu, pH, dan kelembaban, sehingga pemantauan dan 

pengendalian ketiga parameter tersebut menjadi penting untuk menjaga kondisi lingkungan tetap 

optimal bagi aktivitas mikroorganisme dalam proses dekomposisi. 

 

Hasil Uji Organoleptik Tingkat Kematangan Kompos 

Uji organoleptik yang dilakukan terhadap tiga jenis kompos menunjukkan perbedaan tingkat 

kematangan berdasarkan parameter warna, aroma, dan tekstur, di mana kompos dari sampah dapur 

memperoleh skor tertinggi pada ketiga parameter tersebut, yaitu warna (100%), aroma (84%), dan 

tekstur (88%). Hasil ini menunjukkan bahwa kompos dari sampah dapur telah mencapai tahap 

dekomposisi yang optimal dengan karakteristik fisik berupa warna gelap pekat, aroma netral atau 

menyerupai tanah, serta tekstur halus yang menandakan kompos telah matang dan siap digunakan 

sebagai pembenah tanah. Kompos dari sampah kebun menunjukkan nilai organoleptik kategori 

sedang dengan skor warna 68%, aroma 76%, dan tekstur 68%, yang mengindikasikan bahwa proses 

dekomposisi telah berlangsung namun belum mencapai kematangan sempurna, hal ini dipengaruhi 

oleh tingginya kandungan lignoselulosa yang memperlambat proses penguraian  (Yao et al., 2024). 

Sementara itu, kompos dari bahan canang memperoleh skor terendah pada semua parameter, yaitu 
warna 56%, aroma 60%, dan tekstur 48%, yang menunjukkan bahwa proses dekomposisi masih 
berada pada tahap awal hingga menengah akibat struktur bahan yang kering, padat, serta rendah 
kandungan nitrogen sehingga aktivitas mikroorganisme menjadi kurang optimal. Secara 
keseluruhan, perbedaan skor organoleptik tersebut menunjukkan bahwa kualitas kompos tidak 
hanya dipengaruhi oleh lama waktu pengomposan, tetapi juga sangat ditentukan oleh karakteristik 
bahan awal seperti kelembaban, struktur fisik, dan kandungan nutrien, yang secara langsung 
memengaruhi proses dekomposisi dan kualitas akhir kompos (Roy et al., 2021).  

Faktor yang Mempengaruhi Hasil Pengomposan 

Keberhasilan pengomposan menggunakan metode Takakura sangat dipengaruhi oleh karakteristik 

bahan organik dan kondisi lingkungan selama proses berlangsung, di mana dalam penelitian ini 

faktor yang dianalisis secara langsung meliputi kelembaban, tekstur, dan aerasi, sedangkan 

parameter rasio karbon-nitrogen (C/N) tidak diukur sehingga tidak digunakan sebagai dasar utama 

dalam interpretasi hasil, melainkan hanya sebagai pendukung teori dari literatur. 

 

Kelembaban merupakan salah satu faktor utama yang menentukan aktivitas mikroorganisme dalam 

proses dekomposisi, di mana kelembaban optimum untuk proses pengomposan berkisar antara 

40% hingga 70% dari berat bahan kompos (Fauzi & Wulandari, 2023) . Kelembaban yang terlalu tinggi 

dapat menyebabkan berkurangnya ruang udara dalam tumpukan kompos sehingga menghambat 

difusi oksigen, sedangkan kelembaban yang terlalu rendah dapat membatasi aktivitas 

mikroorganisme karena kurangnya air sebagai media metabolisme. Dalam penelitian ini, sampah 

dapur memiliki kelembaban awal yang sangat tinggi (99%) sehingga mendukung proses pelapukan 

yang lebih cepat dan merata, sedangkan sampah canang memiliki kelembaban awal yang rendah 

(6%) sehingga membutuhkan waktu lebih lama untuk mencapai kondisi dekomposisi yang stabil. 

Ketidakseimbangan kelembaban ini juga berpengaruh terhadap dinamika proses, di mana pada 

beberapa bahan terjadi peningkatan kelembaban tanpa diikuti penurunan volume bahan secara 

signifikan, yang mengindikasikan kondisi aerasi yang kurang optimal. 
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Selain kelembaban, rasio karbon dan nitrogen (C/N) secara teoritis juga merupakan faktor penting 

dalam proses pengomposan karena memengaruhi keseimbangan nutrisi bagi mikroorganisme 

dekomposer. Namun demikian, dalam penelitian ini parameter C/N tidak diukur secara langsung 

sehingga analisis hanya didasarkan pada karakteristik fisik bahan. Berdasarkan literatur, bahan 

dengan kandungan nitrogen yang lebih tinggi cenderung lebih mudah terurai, sedangkan bahan 

dengan dominasi karbon seperti bahan berserat lebih resisten terhadap proses dekomposisi 

(Fauzan, 2024). Dalam konteks penelitian ini, sampah dapur yang bersifat lebih lunak dan cenderung 

basah secara tidak langsung diasumsikan lebih mendukung aktivitas mikroorganisme dibandingkan 

sampah canang yang lebih kering dan berserat. 

Tekstur bahan juga menjadi faktor penting yang memengaruhi kecepatan penguraian, di mana 
bahan yang lebih lunak dan berukuran kecil memungkinkan mikroorganisme lebih mudah 
melakukan penetrasi dan mempercepat proses dekomposisi. Sebaliknya, bahan yang berserat, 
keras, dan berukuran besar cenderung memperlambat proses karena luas permukaan yang lebih 
kecil untuk aktivitas mikroba. Hal ini terlihat pada sampah canang yang memiliki struktur lebih kaku 
sehingga proses penguraiannya berlangsung lebih lambat dibandingkan sampah dapur dan sampah 
kebun. 

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah ketersediaan oksigen melalui aerasi, karena metode 
Takakura merupakan sistem pengomposan aerob yang sangat bergantung pada suplai udara 
selama proses berlangsung. Kondisi aerasi yang baik memungkinkan mikroorganisme aerob 
bekerja secara optimal dalam menguraikan bahan organik, sedangkan kondisi yang kurang aerasi 
dapat memicu terbentuknya lingkungan anaerob. Kondisi anaerob ini dapat terjadi apabila bahan 
terlalu padat, kelembaban terlalu tinggi, atau tidak dilakukan pencampuran secara merata, yang 
kemudian dapat menyebabkan terbentuknya gas seperti metan serta menimbulkan bau tidak sedap 
(Hapsari, 2018). 

Berdasarkan keempat faktor tersebut, dapat disimpulkan bahwa efektivitas metode Takakura tidak 
hanya ditentukan oleh teknik pengomposan, tetapi juga sangat bergantung pada pengelolaan bahan 
awal dan kondisi lingkungan selama proses berlangsung. Tahapan seperti pemilahan sampah 
organik, pencacahan bahan, pengaturan kelembaban awal, penambahan aktivator mikroorganisme 
(EM4), serta penyusunan bahan dalam wadah komposter menjadi faktor penting yang harus 
diperhatikan untuk menciptakan kondisi optimal bagi aktivitas mikroorganisme. Dengan 
pengelolaan yang tepat terhadap faktor-faktor tersebut, proses dekomposisi dapat berlangsung 
lebih efisien dan menghasilkan kompos dengan kualitas yang lebih baik. 

Penerapan Metode Takakura dalam Skala Rumah Tangga 

Metode Takakura memiliki potensi besar untuk diterapkan dalam sistem pengelolaan sampah 

organik rumah tangga, khususnya untuk limbah dapur (Rini et al., 2021). Metode ini dirancang agar 

dapat dilakukan di lingkungan domestik dengan memanfaatkan bahan-bahan yang tersedia secara 

lokal, seperti sisa makanan, dedaunan, dan limbah organik lainnya, tanpa memerlukan peralatan 

khusus maupun skala produksi besar, sehingga mudah diadaptasi oleh masyarakat. 

Salah satu keunggulan utama metode Takakura adalah kemampuannya mengurangi gangguan yang 
umum terjadi pada pengomposan konvensional, seperti bau menyengat dan munculnya lalat. 
Selama bahan organik dicampur dengan benar dan media fermentasi dijaga kelembabannya, proses 
dekomposisi berlangsung secara aerob dan stabil. Kompos matang yang dihasilkan dapat langsung 
digunakan untuk pemupukan tanaman di pekarangan, kebun, atau pot, mendukung konsep pertanian 
rumah tangga berkelanjutan (Lestari et al., 2024). 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis bahan organik berpengaruh signifikan terhadap hasil 
akhir. Sampah dapur yang lunak, basah, dan kaya nitrogen mengalami dekomposisi lebih cepat 
dengan tekstur dan stabilitas fisik yang baik, sedangkan sampah canang, yang berasal dari limbah 
upacara keagamaan (bunga, janur, dupa), lebih kering, berserat tinggi, dan miskin nitrogen sehingga 
memerlukan waktu lebih lama dan perlakuan tambahan. 

Beberapa perlakuan tambahan yang diterapkan untuk meningkatkan efektivitas pengomposan 
bahan berserat tinggi meliputi: pencacahan bahan menjadi ukuran lebih kecil, penambahan 
kelembaban awal, dan penggunaan aktivator mikroorganisme lokal (MOL) untuk mempercepat 
aktivitas dekomposer. Perlakuan ini memastikan kondisi substrat optimal untuk fermentasi aerob 
(Meylianingrum, 2022). 

Dengan sifatnya yang sederhana, ramah lingkungan, dan hasil yang dapat langsung dimanfaatkan, 
metode Takakura terbukti menjadi alternatif pengelolaan sampah organik rumah tangga yang 
efektif. Penerapan metode ini secara konsisten tidak hanya mengurangi volume sampah domestik, 
tetapi juga meningkatkan kesadaran ekologis masyarakat pada tingkat individu maupun keluarga. 

KESIMPULAN 
Sampah dapur menunjukkan kecenderungan dekomposisi lebih cepat yaitu sekitar 30 hari dengan 
karakteristik warna cokelat kehitaman, tekstur lebih hancur, aroma netral, dan kelembaban relatif 
stabil, sedangkan sampah kebun memerlukan waktu sekitar 45 hari yang diduga dipengaruhi oleh 
kandungan serat dan lignin yang lebih tinggi, sementara sampah canang membutuhkan waktu lebih 
lama yaitu sekitar 60–75 hari karena memiliki sifat lebih kering, berserat tinggi, dan relatif rendah 
nitrogen. Proses pengomposan secara umum ditandai oleh perubahan warna menjadi lebih gelap, 
tekstur menjadi remah, pH relatif stabil pada kisaran 6,5–7,1, serta suhu berada pada rentang 28–
32,6°C, yang menunjukkan bahwa proses dekomposisi berlangsung dalam kondisi mesofilik. 

Kelembaban awal bahan berada pada kisaran yang berbeda-beda dan berpengaruh terhadap laju 
pengomposan, di mana kelembaban yang lebih tinggi (sekitar 60–70%) cenderung mendukung 
pelapukan lebih cepat seperti pada sampah dapur, sedangkan kelembaban rendah (sekitar 30–40%) 
cenderung memperlambat proses dekomposisi seperti pada sampah canang, meskipun kondisi ini 
juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti tekstur dan aerasi. Hasil uji organoleptik menunjukkan 
bahwa kompos dari sampah dapur memperoleh skor tertinggi dengan nilai warna 100%, aroma 84%, 
dan tekstur 88%, diikuti sampah kebun pada kategori sedang (sekitar 60–79%), sedangkan sampah 
canang berada pada kategori terendah dengan nilai di bawah 60%, yang mengindikasikan adanya 
pengaruh karakteristik awal bahan terhadap kualitas akhir kompos. Efektivitas metode Takakura 
dalam penelitian ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kelembaban, tekstur bahan, dan 
ketersediaan oksigen, sedangkan rasio C/N tidak diukur secara langsung sehingga tidak digunakan 
sebagai dasar utama dalam analisis, melainkan hanya sebagai acuan teoritis dari literatur. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode Takakura cenderung lebih efektif 
untuk pengomposan sampah rumah tangga dengan karakteristik lunak dan lembab seperti sampah 
dapur, namun kurang optimal pada bahan kering dan berserat seperti sampah canang apabila tidak 
diberikan perlakuan tambahan seperti pencacahan, penambahan kelembaban, dan aktivator 
mikroorganisme. Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena tidak dilakukannya 
pengukuran parameter kimia lanjutan seperti rasio C/N dan kandungan unsur hara, serta analisis 
yang masih bersifat deskriptif tanpa uji statistik, sehingga hasil lebih menekankan pada 
kecenderungan (trend) daripada signifikansi perbedaan antar perlakuan. 
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